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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berperan
dalam menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kebutuhan nyata masyarakat melalui program pemberdayaan
yang relevan, partisipatif, dan berkelanjutan. Namun, pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) masih sering
menghadapi kendala berupa penyusunan program yang belum sepenuhnya didasarkan pada identifikasi kebutuhan
masyarakat, sehingga intervensi yang dilakukan kurang optimal dalam menjawab permasalahan lokal. Artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi KKN Multibidang berbasis identifikasi kebutuhan sebagai strategi
pemberdayaan masyarakat di Desa Pandu, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik. Metode pengabdian
menggunakan pendekatan community needs assessment yang dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu
identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan, wawancara, diskusi kelompok bersama masyarakat, dan
koordinasi dengan pemerintah desa; analisis kebutuhan menggunakan pendekatan Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats (SWOT); penyusunan Planning of Action (PoA); implementasi program; serta
monitoring dan evaluasi. Program pengabdian dilaksanakan pada empat bidang, yaitu ekonomi melalui
pendampingan branding dan pembuatan banner usaha bagi UMKM, pendidikan melalui pembelajaran Bahasa
Inggris dan pengembangan media edukatif bagi peserta didik usia dini, sosial melalui penyuluhan serta
penyusunan modul edukasi mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba, serta tata kelola melalui koordinasi
dengan pemerintah desa dan berbagai mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis identifikasi
kebutuhan mampu menghasilkan program yang lebih sesuai dengan kondisi dan prioritas masyarakat. Kolaborasi
antara pemerintah desa, lembaga pendidikan, pelaku UMKM, mahasiswa, dan masyarakat turut meningkatkan
efektivitas pelaksanaan program yang ditunjukkan melalui tersusunnya media promosi UMKM, media
pembelajaran, modul edukasi, serta meningkatnya partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan. Dengan
demikian, pendekatan berbasis identifikasi kebutuhan terbukti mampu meningkatkan relevansi, efektivitas, dan
keberlanjutan program pengabdian masyarakat.

Kata Kunci: Community Needs Assessment; Kuliah Kerja Nyata; Pemberdayaan Masyarakat; UMKM;
Weaknesses.

1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berfungsi sebagai wahana implementasi ilmu pengetahuan,
teknologi, dan hasil penelitian untuk menjawab berbagai permasalahan nyata yang dihadapi
masyarakat (Muniarty dkk., 2022). Dalam paradigma pendidikan tinggi modern, pengabdian
kepada masyarakat tidak lagi dipandang sebagai aktivitas transfer pengetahuan secara satu arah
(knowledge transfer), melainkan sebagai proses kolaboratif yang menempatkan masyarakat
sebagai mitra dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang solusi, melaksanakan program,
serta mengevaluasi hasil kegiatan. Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep community
engagement yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan
sehingga mampu meningkatkan kapasitas lokal, memperkuat kemandirian masyarakat, dan
menciptakan keberlanjutan program.

Salah satu implementasi pengabdian kepada masyarakat yang secara konsisten
dilaksanakan oleh perguruan tinggi di Indonesia adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN) (Aghniya
dkk., 2026). Program ini dirancang sebagai bentuk pembelajaran kontekstual (experiential
learning) yang mengintegrasikan kompetensi akademik mahasiswa dengan penyelesaian
berbagai persoalan pembangunan di tingkat desa melalui pendekatan multidisiplin.

Pelaksanaan KKN tidak hanya bertujuan memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa,
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tetapi juga mendorong terjadinya pemberdayaan masyarakat melalui sinergi antara perguruan
tinggi, pemerintah daerah, pemerintah desa, dunia usaha, serta masyarakat sebagai pemangku
kepentingan utama. Oleh karena itu, keberhasilan KKN tidak semata diukur berdasarkan
jumlah kegiatan yang terlaksana, tetapi lebih ditentukan oleh relevansi program terhadap
kebutuhan masyarakat serta dampak yang mampu dipertahankan setelah kegiatan berakhir.

Meskipun demikian, implementasi KKN di berbagai daerah masih menghadapi
tantangan dalam aspek perencanaan program. Berbagai kegiatan pengabdian masih disusun
berdasarkan program rutin atau asumsi umum tanpa didahului proses identifikasi kebutuhan
masyarakat secara sistematis. Akibatnya, program yang dilaksanakan cenderung bersifat
seragam antarwilayah, kurang mempertimbangkan karakteristik sosial, ekonomi, pendidikan,
dan kelembagaan masyarakat setempat, serta belum sepenuhnya mampu menyelesaikan
persoalan yang menjadi prioritas pembangunan desa. Kondisi tersebut berimplikasi terhadap
rendahnya tingkat partisipasi masyarakat, terbatasnya rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap program, dan menurunnya keberlanjutan hasil pengabdian setelah mahasiswa
menyelesaikan masa KKN.

Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, identifikasi kebutuhan (community needs
assessment) merupakan tahapan fundamental yang menjadi dasar penyusunan program
intervensi. Identifikasi kebutuhan bukan sekadar proses menginventarisasi permasalahan
masyarakat, tetapi merupakan mekanisme sistematis untuk memetakan kebutuhan, potensi,
aset lokal, sumber daya yang tersedia, serta prioritas pembangunan berdasarkan perspektif
masyarakat sendiri. Melalui pendekatan tersebut, masyarakat tidak lagi diposisikan sebagai
objek penerima program, melainkan sebagai aktor utama yang berperan dalam menentukan
arah pembangunan. Kajian sistematis mengenai community needs and assets assessment
menunjukkan bahwa proses identifikasi kebutuhan yang dilakukan secara partisipatif mampu
meningkatkan kualitas perencanaan program, memperkuat kolaborasi antaraktor,
menghasilkan prioritas pembangunan yang lebih akurat, serta meningkatkan efektivitas
implementasi program pemberdayaan masyarakat (Susilawati dkk., 2023).

Selain proses identifikasi kebutuhan, keberhasilan pengabdian masyarakat juga
dipengaruhi oleh kolaborasi multipihak (multi-stakeholder collaboration) (Nyoto, 2021).
Keterlibatan pemerintah desa, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, pelaku usaha, dan
perguruan tinggi memungkinkan integrasi sumber daya, pengetahuan, dan pengalaman dalam
menyelesaikan berbagai persoalan pembangunan secara lebih komprehensif. Pendekatan
kolaboratif tersebut mendukung terciptanya tata kelola pengabdian yang lebih adaptif sekaligus

memperkuat kapasitas masyarakat dalam mempertahankan hasil program setelah
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pendampingan berakhir. Oleh karena itu, pengembangan program KKN berbasis kebutuhan
masyarakat memerlukan sinergi yang kuat antara mahasiswa, dosen pembimbing lapangan,
pemerintah desa, dan masyarakat sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga evaluasi program.

Berbagai penelitian terdahulu telah melaporkan kontribusi KKN terhadap peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat. Implementasi KKN Gradasi (Gotong Royong, Academic
Synergy, and Innovation) terbukti mampu memperkuat pemberdayaan masyarakat melalui
kolaborasi lintas sektor yang berorientasi pada inovasi dan partisipasi masyarakat (Aghniya
dkk., 2026). Demikian pula, implementasi KKN Kolaboratif menunjukkan bahwa sinergi
antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas
pemberdayaan masyarakat melalui penguatan ekonomi lokal, pengelolaan lingkungan, serta
pengembangan kapasitas kelembagaan desa (Susilawati dkk., 2023).

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada evaluasi hasil
program atau satu bidang intervensi tertentu, seperti penguatan ekonomi, pengelolaan
lingkungan, maupun digitalisasi pelayanan desa. Kajian yang secara khusus menganalisis
identifikasi kebutuhan sebagai landasan penyusunan program KKN multibidang masih relatif
terbatas. Padahal, kompleksitas permasalahan masyarakat desa pada umumnya tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan antara aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial, dan
kelembagaan. Oleh sebab itu, pendekatan KKN yang hanya berorientasi pada satu bidang
sering kali belum mampu menghasilkan perubahan yang bersifat komprehensif dan
berkelanjutan. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian yang mengintegrasikan
proses identifikasi kebutuhan dengan implementasi program lintas bidang sebagai suatu model
pengabdian masyarakat yang lebih adaptif terhadap kondisi lokal.

Desa Pandu, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik merupakan salah satu desa yang
memiliki potensi pengembangan pada sektor ekonomi masyarakat, pendidikan, dan
pembangunan sosial. Berdasarkan data Profil Desa Pandu, jumlah penduduk mencapai 2.122
jiwa, terdiri atas 1.024 laki-laki dan 1.098 perempuan, yang menunjukkan tersedianya modal
sosial yang cukup besar untuk mendukung berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat. Di
sisi lain, perkembangan wilayah Kecamatan Cerme sebagai kawasan penyangga industri
Kabupaten Gresik mendorong perubahan sosial dan ekonomi masyarakat desa yang
menimbulkan kebutuhan pembangunan yang semakin beragam. Kondisi tersebut menuntut
penyusunan program pengabdian yang tidak lagi menggunakan pendekatan seragam,
melainkan berbasis identifikasi kebutuhan masyarakat agar intervensi yang dilakukan benar-

benar sesuai dengan kondisi objektif desa.
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Hasil observasi lapangan, wawancara dengan perangkat desa, diskusi kelompok
bersama masyarakat, serta koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan menunjukkan
adanya tiga kebutuhan prioritas di Desa Pandu, yaitu penguatan promosi dan pemasaran digital
bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Ramadhania dkk., 2022),
pengembangan media pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik usia dini (WulanDini dkk.,
2026), serta edukasi mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba sebagai upaya preventif dalam
membangun ketahanan sosial masyarakat (Lukman dkk., 2021). Ketiga kebutuhan tersebut
selanjutnya menjadi dasar penyusunan program Kuliah Kerja Nyata Multibidang Kelompok 12
Universitas Gresik yang dilaksanakan melalui pendekatan kolaboratif dengan melibatkan
pemerintah desa, lembaga pendidikan, pelaku UMKM, serta masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
Kuliah Kerja Nyata Multibidang berbasis identifikasi kebutuhan sebagai strategi
pemberdayaan masyarakat di Desa Pandu, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik. Artikel ini
tidak hanya mendeskripsikan tahapan identifikasi kebutuhan sebagai dasar penyusunan
program, tetapi juga mengkaji keterkaitan antara proses identifikasi kebutuhan, kolaborasi
multipihak, implementasi program pada bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial, serta luaran
awal yang dihasilkan. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model implementasi
KKN berbasis kebutuhan masyarakat yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan

serta dapat direplikasi pada desa lain dengan karakteristik yang serupa.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Multibidang Kelompok 12 Universitas Gresik di Desa Pandu, Kecamatan Cerme,
Kabupaten Gresik selama periode Juli-Agustus 2026. Pendekatan yang digunakan adalah
community needs assessment, yaitu pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat
sebagai mitra utama dalam proses identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan
kegiatan, hingga evaluasi hasil pengabdian. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa
seluruh program yang dilaksanakan sesuai dengan kondisi objektif, potensi lokal, dan
kebutuhan prioritas masyarakat sehingga mampu meningkatkan relevansi dan keberlanjutan
program pemberdayaan.

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu (1) identifikasi
kebutuhan, (2) analisis dan penyusunan program, (3) implementasi program, (4) monitoring
dan evaluasi, serta (5) dokumentasi dan refleksi hasil kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Tahap pertama merupakan identifikasi kebutuhan masyarakat (needs assessment) yang
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan Kepala Desa
beserta perangkat desa, diskusi kelompok bersama tokoh masyarakat, pelaku UMKM, tenaga
pendidik, dan masyarakat, serta telaah dokumen profil desa. Tahapan ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, potensi desa, serta
berbagai permasalahan yang menjadi prioritas masyarakat.

Tahap kedua adalah analisis kebutuhan menggunakan pendekatan Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT). Analisis SWOT digunakan untuk
mengidentifikasi faktor internal berupa kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses),
serta faktor eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang memengaruhi
pengembangan masyarakat Desa Pandu. Hasil analisis tersebut kemudian menjadi dasar dalam
penyusunan Planning of Action (PoA) yang memuat tujuan program, sasaran kegiatan, bentuk
intervensi, mitra pelaksana, indikator keberhasilan, serta jadwal pelaksanaan.

Tahap ketiga merupakan implementasi program pengabdian yang dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan pemerintah desa, lembaga pendidikan, pelaku UMKM, kader
masyarakat, serta mahasiswa KKN. Program yang dilaksanakan dikelompokkan ke dalam tiga
bidang utama, yaitu bidang ekonomi, yang berfokus pada penguatan promosi dan pemasaran
UMKM,; bidang pendidikan, yang diarahkan pada pengembangan media pembelajaran bagi
peserta didik usia dini; serta bidang sosial, yang meliputi kegiatan edukasi mengenai bahaya
penyalahgunaan narkoba sebagai upaya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
dan ketahanan sosial. Seluruh kegiatan dirancang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
sehingga setiap program memiliki sasaran dan luaran yang sesuai dengan kondisi masyarakat
Desa Pandu.

Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi yang dilakukan selama dan setelah
pelaksanaan kegiatan. Monitoring bertujuan untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan
program dengan Planning of Action, sedangkan evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian
indikator program berdasarkan tingkat partisipasi masyarakat, keterlaksanaan kegiatan, serta
luaran yang dihasilkan. Evaluasi juga dilakukan melalui diskusi bersama pemerintah desa dan
masyarakat sebagai bentuk umpan balik terhadap efektivitas program yang telah dilaksanakan.

Tahap terakhir adalah dokumentasi dan refleksi hasil kegiatan. Dokumentasi dilakukan
melalui pencatatan aktivitas, pengumpulan foto kegiatan, notulen diskusi, serta dokumen
pendukung lainnya sebagai bukti pelaksanaan program. Seluruh data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kualitatif dengan menginterpretasikan keterkaitan antara hasil identifikasi

kebutuhan, proses implementasi program, tingkat partisipasi masyarakat, serta luaran yang
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dihasilkan pada masing-masing bidang pengabdian. Analisis tersebut digunakan untuk
menjelaskan bagaimana pendekatan berbasis identifikasi kebutuhan berkontribusi terhadap
penyusunan dan pelaksanaan program KKN yang lebih relevan, partisipatif, dan berorientasi
pada pemberdayaan masyarakat.

1. IDENTIFIKASI KEBUTUHAN (Needs Assessment)

« Observasi lapangan
» Wawancara dengan Pemerintah Desa
« Focus Group Discussion (FGD) bersama masyarakat

 Studi dokumen Profil Desa

2. ANALISIS KEBUTUHAN

SWOT * Analisis SWOT
c = « Identifikasi prioritas masalah

« Pemetaan potensi desa

-

3. PENYUSUNAN PLANNING OF ACTION (PoA)

+ Tujuan program
=)

e * Sasaran
,,_/ « Mitra pelaksana

« Indikator keberhasilan

111
& \ 3
"5
* Koordinasi dengan
pemerintah desa
« Koordimasi
dengan mitra

1 1

masyarakat

branding usaha Bahasa Inggris

. . « Peny:
banner usaha media edukatif modul edukasi

1

5. MONITORING DAN EVALUASI

« Keterlaksanaan program

« Partisipasi masyarakat
« Capaian indikator

6. LUARAN DAN DAMPAK AWAL

f « Peningkatan kapasitas masyarakat
(@) « Penguatan kolaborasi multipihak

« Program berbasis kebutuhan masyarakat

Sumber: Diolah oleh penulis (2026)

Gambar 1. Tahapan implementasi Kuliah Kerja Nyata Multibidang.

3. HASIL
Identifikasi Kebutuhan Masyarakat sebagai Dasar Penyusunan Program Pengabdian
Pelaksanaan program pengabdian diawali dengan kegiatan identifikasi kebutuhan
masyarakat untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi, potensi, dan permasalahan yang
dihadapi Desa Pandu. Tahap ini dilakukan melalui observasi lapangan, koordinasi dengan
Pemerintah Desa, serta diskusi dengan masyarakat dan mitra kegiatan (Zanariyah, 2024).
Tahapan ini sejalan dengan prinsip evaluasi context pada model CIPP yang dikemukakan
Sudrajat (2025), di mana pemahaman menyeluruh terhadap kondisi awal masyarakat menjadi
prasyarat bagi keberhasilan tahap perencanaan dan implementasi pada tahap berikutnya.
Hasil identifikasi yang ditujukan pada Tabel 1 menunjukkan beberapa kebutuhan utama
yang menjadi prioritas pelaksanaan program pengabdian, yaitu penguatan promosi UMKM,
peningkatan media pembelajaran bagi peserta didik usia dini, edukasi mengenai bahaya

penyalahgunaan narkoba, serta penguatan koordinasi antara mahasiswa dan pemerintah desa.
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Seluruh kebutuhan tersebut selanjutnya dipetakan melalui analisis SWOT dan dituangkan ke
dalam Planning of Action (PoA) sebagai pedoman pelaksanaan program KKN (Muthiah dkk.,
2026).

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Masyarakat.

Bidang Kebutuhan yang Diidentifikasi Program Pengabdian

Ekonomi Promosi UMKM masih terbatas Pendampingan branding dan banner usaha
Pendidikan Media pembelajaran masih terbatas Pembelajaran Bahasa Inggris dan media edukatif
Sosial Perlunya edukasi bahaya narkoba Penyuluhan dan penyusunan modul edukasi
Tata Kelola ~ Koordinasi program perlu diperkuat Koordinasi dengan pemerintah desa dan mitra

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa penyusunan program pengabdian
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan sejak tahap
awal. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat Desa Pandu, sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi lebih
terarah dan relevan dengan permasalahan yang dihadapi (Wardianti, 2024).

Implementasi Model Kolaboratif Pengabdian melalui Kemitraan Multipihak

Hasil identifikasi kebutuhan masyarakat menjadi dasar dalam membangun kolaborasi
antara mahasiswa KKN dengan berbagai pemangku kepentingan di Desa Pandu. Kolaborasi
ini dilaksanakan melalui koordinasi bersama Pemerintah Desa, lembaga pendidikan, pelaku
UMKM, serta masyarakat sebagai mitra utama dalam pelaksanaan program pengabdian
(Ramadhani dkk., 2025). Kejelasan pembagian peran antara pihak kampus dan mitra lapangan,
sebagaimana ditemukan pada kemitraan dosen dan mahasiswa KKN dalam program parenting
di Banyumas (Wiyani, 2023), turut menjadi kunci efektivitas koordinasi program di Desa
Pandu.

Keterlibatan berbagai pihak tersebut bertujuan untuk memastikan setiap program yang
direncanakan dapat dilaksanakan secara efektif, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan
memperoleh dukungan dari lingkungan setempat (Kurniawan dkk., 2023). Temuan ini
memperkuat hasil kajian Suaib dkk. (2025) yang menegaskan bahwa sinergi multipihak antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi faktor kunci keberhasilan program
pengabdian berbasis lingkungan maupun sosial. Pola kolaborasi yang serupa juga ditemukan
pada penelitian Tirtoni dkk. (2026), di mana keterlibatan aktif pemerintan desa dalam
mendukung program mahasiswa KKN mempercepat penerimaan program oleh masyarakat.

Pemerintah Desa berperan sebagai mitra strategis dalam memberikan informasi
mengenai kondisi desa, memfasilitasi koordinasi dengan masyarakat, serta mendukung

pelaksanaan berbagai program kerja. Di sisi lain, lembaga pendidikan berkontribusi dalam
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pelaksanaan program pembelajaran Bahasa Inggris, sedangkan pelaku UMKM menjadi mitra
dalam kegiatan pendampingan penguatan identitas usaha melalui branding dan media promosi.
Masyarakat juga berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan penyuluhan, diskusi, dan
pelaksanaan program yang telah disusun bersama, sejalan dengan peran tokoh masyarakat
dalam membantu kelancaran program KKN (Naser dkk., 2024).

Tabel 2. Peran Pemangku Kepentingan dalam Pelaksanaan Program Pengabdian.

Pemangku Kepentingan Peran

Mahasiswa KKN Perencana, pelaksana, dan evaluator program pengabdian
Pemerintah Desa Koordinator, fasilitator, dan pendukung pelaksanaan kegiatan
Lembaga Pendidikan Mitra pelaksanaan program pembelajaran

Pelaku UMKM Mitra pendampingan penguatan usaha

Masyarakat Partisipan sekaligus penerima manfaat program

Kolaborasi yang terjalin menunjukkan bahwa pelaksanaan pengabdian tidak hanya
berorientasi pada penyelesaian program kerja, tetapi juga membangun kemitraan yang
melibatkan seluruh pemangku kepentingan sesuai dengan kapasitas dan perannya masing-
masing (Azhar dkk., 2023). Pendekatan ini menciptakan koordinasi yang lebih baik dalam

setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan program.

matan Cerme, J
j2, JI. Pandu Jone, Tugu,

Gambar 2. Pelaksanaan Koordinasi dengan Pemerintah Desa, Mitra Pendidikan, dan Pelaku
UMKM.

Dengan demikian, keberhasilan kolaborasi multipihak di Desa Pandu tidak berdiri
sendiri, melainkan konsisten dengan pola yang ditemukan pada berbagai konteks pengabdian
lain meski dengan fokus bidang yang berbeda. Melalui pembagian peran yang jelas, setiap
pemangku kepentingan tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berkontribusi dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan keberlanjutan program, sejalan dengan prinsip
pengabdian masyarakat yang menempatkan kemitraan sebagai dasar dalam menciptakan
program yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan (Ramadhani dkk., 2025).
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Gambar 3. Implementasi Program Pengabdian Masyarakat di Desa Pandu: Pendampingan
Branding, Penyuluhan, dan Literasi Bahasa Inggris.

Pelaksanaan ketiga program tersebut menunjukkan bahwa implementasi pengabdian
masyarakat di Desa Pandu dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang telah
dilakukan pada tahap perencanaan. Program yang dikembangkan tidak hanya menyesuaikan
kondisi masyarakat, tetapi juga melibatkan mitra sesuai bidang masing-masing sehingga proses
implementasi berlangsung secara kolaboratif. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
identifikasi kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan bentuk intervensi, sedangkan
kolaborasi menjadi mekanisme untuk memastikan program dapat dilaksanakan secara efektif
dan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Pelaksanaan Program Pengabdian Berdasarkan Prioritas Kebutuhan Masyarakat

Hasil identifikasi kebutuhan yang dilakukan pada tahap awal menjadi dasar dalam
pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Pandu. Setiap program dirancang untuk
menjawab kebutuhan prioritas yang telah dipetakan bersama pemerintah desa dan masyarakat.
Implementasi program tidak dilakukan secara terpisah, tetapi melalui kolaborasi antara
mahasiswa KKN, pemerintah desa, lembaga pendidikan, pelaku UMKM, dan masyarakat
sehingga setiap kegiatan memiliki keterkaitan dengan kebutuhan lokal yang telah diidentifikasi
sebelumnya (Ramadhani dkk., 2025).

Untuk memudahkan pelaksanaan program, hasil identifikasi kebutuhan diterjemahkan ke
dalam beberapa bentuk intervensi sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Keterkaitan Identifikasi Kebutuhan dengan Implementasi Program.

Bidang Kebutuhan yang Implementasi Program Luaran
Diidentifikasi
Ekonomi Penguatan promosi UMKM Pendampingan branding dan Banner usaha
banner usaha
Pendidikan Media pembelajaran interaktif Pembelajaran Bahasa Inggris Media pembelajaran
Sosial Edukasi bahaya narkoba Penyuluhan dan modul edukasi Poster dan modul
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Penguatan UMKM melalui Pendampingan Branding

Salah satu kebutuhan yang ditemukan selama proses identifikasi adalah masih
terbatasnya media promosi yang dimiliki pelaku UMKM di Desa Pandu. Kondisi tersebut
menyebabkan identitas usaha belum tersampaikan secara optimal kepada masyarakat. Sebagai
tindak lanjut, tim KKN melaksanakan pendampingan branding melalui penyusunan dan
pemasangan banner usaha yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing UMKM
(Ramadani dkk., 2024; Kurniawan dkk., 2023).

Pendampingan dilakukan melalui diskusi bersama pelaku usaha mengenai informasi
yang akan ditampilkan, penyusunan desain banner, hingga pemasangan media promosi di
lokasi usaha. Selain menghasilkan banner sebagai identitas usaha, kegiatan ini juga
memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya branding dalam
mendukung pemasaran produk.

Penguatan Pembelajaran melalui Program Bahasa Inggris

Bidang pendidikan menjadi salah satu fokus pengabdian setelah hasil identifikasi
menunjukkan perlunya media pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik usia dini.
Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim KKN melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris di TK
Melati Putih dengan menggunakan metode interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik
anak usia dini.

Pelaksanaan pembelajaran memanfaatkan media bergambar, permainan edukatif, dan
aktivitas komunikasi sederhana sehingga peserta didik dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan. Pendekatan tersebut mendorong partisipasi aktif peserta didik selama proses
pembelajaran serta memperkaya pengalaman belajar di kelas. Metode pembelajaran partisipatif
semacam ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga sejalan dengan
pentingnya penguatan karakter pada pendidikan usia dini sebagaimana ditemukan dalam kajian
pengembangan karakter di sekolah dasar (Syifaurrahmah dkk., 2025), yang menegaskan bahwa
metode pembelajaran interaktif efektif membentuk sikap dan karakter positif peserta didik

sejak usia dini.
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Gambar 4. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Inggris bagi Peserta Didik Usia Dini.

Edukasi Bahaya Penyalahgunaan Narkoba

Selain bidang ekonomi dan pendidikan, hasil identifikasi juga menunjukkan perlunya
peningkatan edukasi masyarakat mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. Sebagai upaya
preventif, tim KKN melaksanakan kegiatan penyuluhan yang didukung dengan media edukasi
berupa poster dan modul agar informasi dapat dipahami dengan lebih mudah oleh masyarakat.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi/tanya jawab sehingga
peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk memahami
berbagai bentuk pencegahan penyalahgunaan narkoba dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
penyuluhan ini turut mendukung capaian Sustainable Development Goals (SDGs) pada bidang
kesehatan masyarakat, sebagaimana ditegaskan dalam evaluasi efektivitas program KKN
terhadap capaian SDGs (Suhendra, 2023).
Luaran dan Dampak Awal Program Pengabdian

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Pandu menghasilkan berbagai
luaran yang mendukung pemberdayaan masyarakat pada bidang ekonomi, pendidikan, dan
sosial. Luaran tersebut tidak hanya berupa produk fisik, tetapi juga peningkatan partisipasi
masyarakat serta penguatan kerja sama antara mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan mitra
kegiatan. Keberadaan luaran tersebut menjadi indikator bahwa program yang dirancang
berdasarkan identifikasi kebutuhan masyarakat dapat diimplementasikan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan (Muthiah dkk., 2026). Pola dampak awal ini memperlihatkan kesesuaian
antara input dan produk program, sejalan dengan prinsip evaluasi CIPP yang menekankan
keterkaitan antarkomponen program (Sudrajat, 2025).
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Secara umum, luaran program meliputi media promosi bagi pelaku UMKM berupa
banner usaha, media pembelajaran Bahasa Inggris untuk peserta didik usia dini, serta media
edukasi berupa poster dan modul penyuluhan bahaya penyalahgunaan narkoba. Selain
menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan oleh mitra, pelaksanaan kegiatan juga
mendorong keterlibatan aktif masyarakat selama proses pengabdian berlangsung sehingga
memperkuat kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat desa (Wardianti, 2024).
Dokumentasi dan publikasi luaran program melalui media sosial turut memperkuat reputasi
perguruan tinggi serta memperluas jangkauan manfaat program kepada khalayak yang lebih

luas (Cahya dkk., 2022).
Tabel 4. Luaran dan Dampak Awal Program Pengabdian.

Program Luaran Dampak Awal

Pendampingan UMKM Banner usaha UMKM memiliki media promosi dan identitas
usaha yang lebih baik

Pembelajaran Bahasa Media pembelajaran dan Peserta didik menunjukkan antusiasme dan

Inggris aktivitas edukatif keterlibatan selama proses pembelajaran

Penyuluhan Bahaya Poster dan modul edukasi ~ Masyarakat memperoleh informasi mengenai

Narkoba bahaya penyalahgunaan narkoba dan upaya
pencegahannya

Pelaksanaan program juga menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Dukungan pemerintah desa, lembaga pendidikan,
pelaku UMKM, serta masyarakat menjadi faktor yang mempermudah implementasi program
dan memperkuat keberlanjutan hasil pengabdian. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa
pengabdian masyarakat tidak hanya menghasilkan luaran berupa produk, tetapi juga

membangun hubungan kemitraan yang lebih baik antara perguruan tinggi dan masyarakat.

SAY NO TO NARKOBA
& JUDI ONLINE' X

r +PAK TANI
SEHAT & SUKSES!
“(Narkoba Bikin Rugi)

e MARI BERSAMA JAGA DESA PANDU DARI
BAHAYA NARKOBA & JUDI ONLINE! (WANI!)
Untuk Masa Depan Generasi Muda Desa Kita

Gambar 6. Bentuk Luaran KKN: Modul dan Poster Edukasi.



Implementasi Kuliah Kerja Nyata Multibidang Berbasis Identifikasi Kebutuhan untuk Pemberdayaan Masyarakat
Desa Pandu, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik

Sintesis Implementasi Pengabdian Masyarakat Berbasis Identifikasi Kebutuhan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Pandu menunjukkan bahwa identifikasi
kebutuhan merupakan tahapan yang menentukan arah penyusunan dan implementasi program.
Program yang dilaksanakan tidak disusun berdasarkan pendekatan yang bersifat umum,
melainkan berasal dari hasil observasi lapangan, koordinasi dengan pemerintah desa, diskusi
dengan masyarakat, serta analisis terhadap potensi dan permasalahan yang ditemukan selama
tahap awal kegiatan. Pendekatan tersebut memungkinkan setiap program memiliki keterkaitan
yang jelas dengan kebutuhan masyarakat sehingga pelaksanaannya menjadi lebih terarah dan
relevan.

Hasil implementasi juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan program
dipengaruhi oleh kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan. Pemerintah desa berperan
dalam memfasilitasi koordinasi dan pelaksanaan kegiatan, lembaga pendidikan menjadi mitra
dalam program pembelajaran, pelaku UMKM berpartisipasi dalam kegiatan pendampingan
usaha, sedangkan masyarakat terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan penyuluhan dan
pemberdayaan. Kolaborasi tersebut memperkuat proses implementasi sehingga setiap program
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan (Ramadhani dkk., 2025). Pola
keterkaitan antara identifikasi kebutuhan, kolaborasi, dan luaran program ini memperkuat
sejumlah temuan pada konteks pengabdian lain, seperti efektivitas KKN dalam mendukung
SDGs (Suhendra, 2023), sosialisasi kolaboratif berbasis teknologi desa (Tirtoni dkk., 2026),
collaborative governance pascabencana (Jayus dkk., 2026), serta sinergi multipihak dalam tata
kelola dan edukasi lingkungan (Suaib dkk., 2025). Kesamaan pola pada berbagai konteks
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis identifikasi kebutuhan dan kolaborasi
multipihak bersifat dapat direplikasi pada berbagai jenis program pengabdian, tidak terbatas
pada satu bidang tertentu.

Berdasarkan keseluruhan hasil pelaksanaan kegiatan, implementasi pengabdian
masyarakat pada KKN di Desa Pandu dapat dipahami sebagai suatu rangkaian proses yang
dimulai dari identifikasi kebutuhan masyarakat, dilanjutkan dengan penyusunan prioritas
program, pelaksanaan kegiatan secara kolaboratif, hingga menghasilkan berbagai luaran yang
memberikan manfaat awal bagi masyarakat. Hubungan antartahapan tersebut disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Sintesis Implementasi Pengabdian Masyarakat Berbasis Identifikasi Kebutuhan
pada Program KKN Kelompok 12 Desa Pandu.

Tabel 5. Sintesis Implementasi Program Pengabdian.

Tahapan Hasil

Identifikasi kebutuhan Diperoleh prioritas kebutuhan masyarakat melalui observasi, koordinasi,
dan analisis SWOT

Perencanaan Penyusunan Planning of Action berdasarkan kebutuhan prioritas

Implementasi Pelaksanaan program bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial melalui
kolaborasi multipihak

Luaran Banner UMKM, media pembelajaran, poster dan modul edukasi

Dampak awal Meningkatnya partisipasi masyarakat dan tersedianya media yang

mendukung kegiatan pemberdayaan

Temuan pada kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa proses identifikasi kebutuhan
memberikan arah yang jelas dalam penyusunan program sehingga setiap kegiatan memiliki
hubungan langsung dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatan tersebut memperkuat
efektivitas pelaksanaan pengabdian karena program tidak hanya berorientasi pada penyelesaian
agenda KKN, tetapi juga disusun berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Kolaborasi antara
mahasiswa, pemerintah desa, lembaga pendidikan, pelaku UMKM, dan masyarakat menjadi
faktor yang mendukung terlaksananya program secara efektif serta memperkuat pemanfaatan
luaran yang dihasilkan.

Hasil ini mengindikasikan bahwa pengabdian masyarakat berbasis identifikasi kebutuhan
dapat menjadi pendekatan yang relevan dalam pelaksanaan KKN karena mampu
menghubungkan proses perencanaan dengan implementasi program secara lebih sistematis.
Melalui pendekatan tersebut, setiap tahapan pengabdian saling berkaitan mulai dari pemetaan

kebutuhan, penyusunan prioritas, pelaksanaan program, hingga terciptanya luaran yang sesuai
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dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, implementasi pengabdian tidak hanya
menghasilkan produk atau kegiatan, tetapi juga membangun mekanisme kolaborasi yang

mendukung keberlanjutan program di tingkat desa.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 12
Universitas Gresik di Desa Pandu, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa
identifikasi kebutuhan masyarakat merupakan tahapan penting dalam penyusunan program
pengabdian yang lebih relevan dan tepat sasaran. Hasil identifikasi kebutuhan menjadi dasar
dalam menentukan prioritas program pada bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial sehingga
kegiatan yang dilaksanakan mampu menjawab kebutuhan masyarakat setempat. Implementasi
program melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, Pemerintah Desa Pandu, lembaga
pendidikan, pelaku UMKM, dan masyarakat menghasilkan berbagai luaran berupa media
promosi UMKM, media pembelajaran, serta media edukasi yang memberikan manfaat awal
bagi masyarakat. Pendekatan berbasis identifikasi kebutuhan yang dipadukan dengan
kolaborasi multipihak menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan
pengabdian masyarakat sekaligus mendorong keberlanjutan program. Program pengabdian
masyarakat selanjutnya diharapkan tetap mengedepankan proses identifikasi kebutuhan
sebagai dasar penyusunan program agar kegiatan yang dilaksanakan semakin sesuai dengan
kondisi dan prioritas masyarakat. Selain itu, diperlukan penguatan monitoring dan evaluasi
secara berkala serta keberlanjutan kerja sama antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan
masyarakat sehingga luaran program dapat terus dimanfaatkan dan dikembangkan dalam

jangka panjang.
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